BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Konsep keselamatan atau kebahagian kekal sudah kematian merupakan
suatu keyakinan yang dipegang oleh hampir semua kebudayaan manusia.
Keyakinan-keyakinan semacam ini dituangkan ke dalam ritus atau tata upacara adat
tertentu yang diwariskan dari suatu generasi ke generasi yang lainnya. Demikian
halnya dengan masyarakat suku Lamaluo, masyarakat yang kini telah meyakini
Allah Tritunggal sebagai puncak dari keselamatan mereka juga masih tetap
menaruh keyakinan akan adanya keselamatan atau hidup sesudah kematian lewat

tata upacara adat ritus Hoak Bekat.

Keyakinan akan adanya kebahagiaan kekal atau keselamatan sesudah
kematian serentak menegaskan adanya penjamin yang mengatur tatanan hidup
manusia yang disebut Rera Wulan Tana Ekan. Rera Wulan Tanah Ekan merupakan
pengasal dan sekaligus menjadi tujuan dari kehidupan manusia. Di samping kuasa
yang transenden, jaminan akan keselamatan juga karena bantuan roh leluhur,
mereka sebagai perantara yang diyakini sudah hidup dalam kebahagiaan bersama
Rera Wulan Tana Ekan di dalam lango belen kowa lolon. Dengan demikian ritus
Hoak Bekat dimaknai sebagai sebuah upacara permohonan kepada Rera Wulan
Tana Ekan melalui perantaraan para leluhur agar arwah orang yang meninggal
dapat memperoleh keselamatan atau kebahagaian kekal sesudah kematian dan agar
segala kesalahan yang telah diperbuat tidak menimpah lagi anggota keluarga yang

lainnya.
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Sebagai sebuah upcara permohonan, tata upacara adat ritus Hoak Bekat
harus dilaksanakan secara teratur dan bertahap. Secara ringkas tahapan-tahapan itu
dimulai dari saat kematian, proses penguburan, penguburan, sesudah penguburan,
masa berkabung, yang biasa dilaksanakan selama 7 hari, yang mana bahwa
sebelumnya dilaksanakan selama 14 hari dan berpuncak pada ritus Hoak Bekat yang
ditandai dengan menghantar jiwa arwah orang yang meninggal ke atas pusat mata
angin. Keterlibatan masyarakat dan juga anggota keluarga yang lainnya dalam tata
upacara adat ritus Hoak Bekat sebagai satu rumpun keluarga besar menandaskan
adanya persekutuan (communio), relasi cinta dan persaudaraan yang dibangun antar

orang yang masih hidup dengan mereka yang telah meninggaal.

Pada dasarnya setiap kebudayaan memiliki nilai-nilai suci dan luhur yang
ada di dalam kebudayaan tersebut. Hal ini mau menegaskan bahwa Gereja
menghargai setiap kebudayaan yang dihayati oleh masyarakat dalam
kebudayaannya. Dalam hal ini, penulis menggunakan model teologi kontekstual
dengan pendekatan antropologi budaya, karena model ini mampu memberikan
ruang bagi kebudayaan untuk menjadi salah satu sarana dalam berteologi. Dalam
kaitan dengan model antropologi yang lebih menekankan bahwa sesungguhnya
Allah sudah terlebih dahulu ada di dalam kebudayaan-kebudayaan dengan pelbagai
ritualnya sebelum Allah diperkenalkan secara lebih terbuka, maka tugas seorang
pewarta kabar gembira adalah mampu masuk ke dalam konteks, membuka diri,
mendengarkan, serta menemukan Allah dalam kebudayaan setempat dengan kaca

mata iman akan Yesus Kritus sebagai juruselamat tunggal.

Bertolak dari penggalian atas konteks dengan pendekatan antropologi
budaya tersebut, dapat ditemukan bahwa ritus Hoak Bekat memuat beberapa nilai
positif tersendiri yaitu: nilai persekutuan (communio), cinta kasih, persaudaraan,
solidaritas, dan nilai takut akan Tuhan yang dapat diselaraskan dengan ajaran iman
Kristiani. Keselarasan pemaknaan itu lalu bermuara pada aspek keselamatan bahwa
setelah kematian manusia akan memperoleh keselamatan kekal di dalam Kerajaan

Surga.

Keselamatan manusia secara definitif di dalam kerajaan surga dipahami

masyarakat suku Lamaluo dengan bertitik tolak dari keyakinan mereka terhadap
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keberadaan Allah yang mahatinggi dan menjadi sumber keselamatan yang
disimbolisasikan secara kosmologis dalam simbol pusat mata angin dan juga lango
belen kowa lolon sebagai tempat peristirahatan terakhir arwah orang yang
meninggal. Pusat mata angin yang dipahami dalam pandangan masayrakat suku
Lamaluo adalah tempat di mana arwah orang yang meninggal tersebut akan di
bawah oleh arah angin menuju lango belen kowa lolon yang merupakan tempat
peristirahatan terakhir bagi Rera Wulan Tana Ekan dan juga para leluhur yang
berbahagia. Maka Allah yang mahatinggi, transenden, dan Allah yang jauh tak
terlihat secara fisik itu, kemudian digambarkan secara simbolis dalam alam
kosmologis yang lebih dekat dengan kehidupan mereka. Keyakinan akan hidup
setelah kematian atau kebangkitan yang dialami di atas Lango belen kowa lolon
menjadi dasar iman masyarakat suku Lamaluo dan bisa dikatakan sesuai dengan
apa yang diajarkan Gereja tentang keselamatan dan kebangkitan kekal dalam
persekutuan dengan Allah di surga. Penekanannya terletak pada kepercayaan dan
keyakinan yang sama akan adanya surga, tempat bagi Allah dan para leluhur.

Keyakinan akan adanya keselamatan atau kebahagian kekal terdapat dalam
setiap kebudayaan yang tetap menampilkan kekhasan ritus serta keyakinannya
masing-masing. Kekhasan ritus Hoak Bekat ini memungkinkan adanya beberapa
nilai dan keyakinan yang tidak dapat diselaraskan dengan pandangan Gereja
Katolik. Dengan menemukan sejumlah aspek yang tidak dapat diselaraskan, penulis
melihat bahwa itulah lahan baru yang menjadi tugas dari seorang teolog atau
pelayan pastoral untuk mengkontekstualisasikan nilai injili ke dalamnya. Namun
demikian, ritus Hoak Bekat tetaplah menjadi acuan untuk membantu masyarakat
suku Lamaluo sebagai penganut agama Katolik dalam memahami konsep
keselamatan atau kebahagian kekal yang digariskan dalam ajaran iman Gereja
Katolik.

Pemahaman yang baik dan benar tentang keselamatan sesudah kematian
akan sangat membantu setiap anggota masyarakat suku Lamaluo untuk mengetahui
dan menghayati makna ritus Hoak Bekat secara lebih mendalam. Sebaliknya,

pemahaman masyarakat akan nilai-nilai luhur di balik ritus tersebut dapat
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memudahkan Gereja untuk mengintegrasikan nilai-nilai keselamatan ke dalam

budaya masyarakat maupun di dalam iman Kristiani.

Bertolak dari hasil penemuan atas aspek yang dapat diselaraskan seperti:
keyakinan akan adanya wujud tertinggi, adanya aspek inisiasi, pandangan tentang
api penyucian, relasi cinta antara orang hidup dan orang mati; dan aspek yang tidak
dapat diselaraskan seperti: konsep kematian, kebangkitan jiwa dan badan,
pengantara keselamatan, merupakan titik temu dan titik pisah antara nilai-nilai
sosio-religius dalam ritus Hoak Bekat dan ajaran iman Katolik tentang keselamatan
setelah kematian. Maka yang menjadi titik pijak kegiatan pastoral adalah refleksi-
refleksi teologis yang bersumber pada Kitab Suci dan tradisi yang berbicara tentang
kematian dan hidup sesudah kematian (kebangkitan). Oleh sebab itu, tugas utama
para pelayan pastoral adalah memberikan pemahaman kepada masyarakat, dengan
berpedoman kepada ajaran Kristen bahwa manusia hanya menyembah kepada
Allah bukan kepada para kudus dan santo-santa. Para kudus dan santo-santa hanya
dihormati dan dipercayai sebagai pribadi yang memiliki kualitas dalam menghantar

doa permohonan keluarga kepada Kristus.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa penghormatan kepada para
leluhur dan orang mati yang dilakukan oleh masyarakat suku Lamaluo bukan
merupakan pijakan dan landasan dasar bagi masyarakat dalam beriman kepada
Allah tetapi hanya merupakan satu aspek dari sistem keagamaan. Atas dasar itu,
perlu diingat bahwa para leluhur dan orang mati tidak boleh diperlakukan seperti
wujud tertinggi tetapi tetap sebagai makhluk yang diyakini berada bersama Rera
Wulan Tana Ekan dan menjadi perantara antara Wujud Tertinggi dengan keluarga

yang masih berziarah di dunia ini.

6.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian akan makna di balik ritus Hoak Bekat pada
masyarakat suku Lamaluo dalam perbandingannya dengan ajaran Gereja Katolik
tentang konsep keselamatan setelah kematian, penulis menawarkan beberapa saran

demi pengembangan penelitian ini maupun pengembangan iman umat setempat.
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6.2.1 Bagi Para Petugas Pastoral Gereja

Pada prinsipnya Allah telah lebih dulu ada dan hadir di dalam setiap
kebudayaan. Hal ini dipertegas dengan model antropologi budaya yang
menekankan bahwa Allah sudah hadir terlebih dahulu di dalam suatu kebudayaan.
Oleh karena itu tugas seorang agen pastoral Gereja hendaknya memiliki
pemahaman yang memadai mengenai pelbagai jenis ritus budaya yang terdapat di
dalam lokus pastoralnya. Pengetahuan yang memadai tentang kebudayaan setempat
dapat membantu para agen pastoral dalam usaha mengkontestualisasikan ajaran
Gereja Katolik yang selaras dengan konteks budaya setempat. Tuntutan ini mutlak
diperlukan sehingga karya pewartaan dapat menyentuh dan menjawapi kebutuhan

umat setempat.

Bertolak dari apa yang telah diungkapkan ini maka seorang agen pastoral
menggunakan kemampuannya untuk memurnikan dan melengkapi pandangan
masyarakat akan keselamatan setelah kematian dengan ajaran iman Katolik yang
berpusat pada Kristus sebagai sumber penyelamat tunggal. Yang perlu ditekankan
adalah kesadaran akan Allah sebagai satu-satunya penyelamat bagi semua orang,
bukan arwah orang meninggal dan para leluhur. Para leluhur hanya berperan
sebagai perantara bukan penyelamat dan penjamin kehidupan kekal setelah

kematian.

Lebih jauh lagi dapat dikatakan bahwa tugas seorang agen pastoral adalah
mempertegas keyakinan akan Allah dan nilai-nilai luhur yang terdapat dalam
sebuah ritus dengan terang Injil yang termaktub dalam Kitab Suci sebagai dasar
iman Kristiani. Untuk mengintegrasikan nilai-nilai luhur dan keyakinan akan Allah
sebagai penyelamat dalam kebudayaan dan dalam ajaran iman Katolik, maka para
agen Pastoral perlu menerapkan ajaran Injil Kristus yang berhubungan dengan
keselamatan setelah kematian melalui kegiatan-kegiatan konkret. Salah satunya
adalah kegiatan berkatekese bersama. Ketekese bersama di dalam kelompok basis
gerejani (KBG) perlu dilakukan untuk mendorong umat memahami misteri Kristus
sebagai pengasal dan pemberi kehidupan manusia serta sebagai penjamin

kehidupan kekal bagi semua menusia tanpa terkecuali.
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Selain itu juga seorang agen pastoral perlu merencanakan sebuah tindakan
konkrti yang langsung mengenah dengan kehidupan umat agar perpaduan antara
pemahaman Gereja tentang keselamatan atau kebahagain kekal dengan ritus dalam
sebuah kebudayaan dapat dipahami dan dimengerti dengan baik oleh umat yang
nota benenya adalah masyarakat biasa yang minim pengetahuan tentang Gereja dan

nilai-nilai luhur yang ada dalam sebuah ritus kebudayaan.

Di samping itu juga seorang agen Pastoral juga menjadi penggerak utama
dalam menggerakkan umat untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan liturgi ekaristi
sebagai sakramen penyelamatan. Sebab, dengan merayakan sakramen ekaristi
setiap individu telah mengambil bagian dalam kematian dan kebangkitan Kritus
secara utuh dalam tubuh dan darah-Nya sebagai tanda riil dari keimanan orang

Kristiani.
6.2.2 Bagi Tokoh Adat Suku Lamaluo

Para tokoh adat dalam budaya masyarakat suku Lamaluo, merupakan pihak
yang bertanggung jawab dalam usaha melestarikan dan merawat ritus-ritus yang
ada di dalam masyarakatnya, terutama ritus Hoak Bekat itu sendiri. Karena itu para
tokoh adat dapat berusaha mengembangkan ritus Hoak Bekat dan juga ritus-ritus
adat lainnya yang mulai pudar atau hilang namun memiliki nilai-nilai luhur demi
pembentukan karakter generasi muda. Oleh kareran itu untuk mewujudkan hal ini,
para tokoh adat dapat menjalin kerja sama dengan pemerintah, dalam hal ini para
pemerintah desa setempat untuk mengadakan sosialisasi tentang budaya yang

melibatkan kaum muda itu sendiri.
6.2.3 Bagi Pemerintah Daerah

Pemrintah Daerah merupakan bagian penting dalam membangun dan
mensejahterakan kehidupan sebuah desa. Dalam kaitannya dengan ritus Hoak
Bekat, maka dapat dikatakan bahwa ritus kematian Hoak Bekat dalam lingkup
kebudayaan masyarakt suku Lamaluo merupakan aset berharga yang dimiliki oleh
daerah tersebut. Tidak daapt dipungkiri bahwa ritus Hoak Bekat juga dapat
menambah wawasan budaya lokal, secara khusus di wilayah kecamatan Adoanra

Tengah, Kabupaten Flores Timur. Karena itu pemerintah perlu mengambil bagian
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dalam usaha pelestarian ritus Hoak Bekat dan juga ritus-ritus budaya yang lainnya,
dengan cara mengalokasikan anggaran yang memadai untuk biaya operasional bagi
para peneliti yang bersedia meneliti budaya lokal tersebut.

6.2.4 Bagi Masyarakat Suku Lamaluo

Masyarakat suku Lamaluo adalah masyarakat yang taat dan loyal terhadap
hukum adat yang merupakan warisan budaya setempat. Karena itu ritus Hoak Bekat
perlu dipelihara, dihormati, dan dilestarikan, sebab ritus Hoak Bekat banyak
mengandung nilai-nilai positif yang berdaya guna bagi pembentukan solidaritas dan
persaudaraan yang kuat dalam hidup bermasayrakat itu sendiri.

Lebih jauh lagi ditekankan bahwa masyarakat suku Lamaluo hendaknya
membuka diri dalam menerima kebudayaan lain dari luar sebagai pelengkap
sembari tetap mempertahankan identitas nilai-nilai positif yang terkandung di
dalam ritus Hoak Bekat dengan ajaran Gereja Katolik. Pada sisi lain, nilai-nilai yang
tidak selaras dengan ajaran iman Katolik perlu diperbarui dalam terang iman
Kristen agar iman umat semakin diperteguh oleh terang injil Kristus sebagai dasar
iman Kristiani. Untuk itu, para agen pastoral dan umat secara bersama-sama
berperan aktif dalam menggali dan menemukan serta melestarikan dan menghidupi

kebudayaannya sendiri.

Oleh karena itu untuk mewujudkan maksud tersebut, nilai-nilai budaya
harus selalu diwariskan kepada generasi muda, agar dihayati di dalam kehidupan
harian secara berkelanjutan, sebab tanpa pijakan nilai-nilai budaya, seseorang dapat
saja kehilangan martabat dan harga dirinya. Meskipun demikian loyalitas tersebut
tidak berarti menutup kemungkinan terhadap ajaran Gereja Katolik itu sendiri.
Sebab hanya melalui keterbukaan, nilai-nilai yang terdapat dalam warisan budaya
dapat diberi makna baru berkat hasil pertemuan dengan ajaran Gereja Katolik.
Dalam artian bahwa, ada proses yang di dalamnya nilai-nilai kebudayaan itu sendiri
dapat dipikirkan dan ditafsirkan kembali dengan batas-batas yang ditentukan secara

jelas di dalamnya dan di dalam kerangka terang tuntutan iman Kristiani.
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6.2.5 Bagi Para Peneliti Lain

Dalam proses penelitian terhadap ritus Hoak Bekat pada masyarakat suku
Lamaluo dengan pendekatan teologi kontekstual ini, bisa saja ada beberapa elemen
lain dari ritus Hoak Bekat yang belum ditelaa secara baik oleh penulis. Di lain pihak,
kebudayaan masyarakat suku Lamaluo merupakan kebudayaan yang sangat
kompleks dan kaya akan ritus-ritus serta nilai-nilai budaya. Oleh karena itu penulis
mengharapkan agar studi-studi tentang kebudayaan masayrakat suku Lamaluo
dapat diperbanyak dan diperdalam demi menjaga kelestarian nilai-nilai budaya

yang ada di dalam masyarakat.
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